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ABSTRAK 

Public Relations baik sebagai ilmu maupun profesi, perkembangannya berhubungan 

erat dan tidak dapat terlepas dari teknologi komunikasi karena sejatinya, Public 

Relations sendiri adalah perpanjangan tangan dari pihak organisasi terhadap publiknya. 

Hal ini dengan demikian membuat Public Relations senantiasa berkembang guna 

memaksimalkan hubungan terhadap publik. Seiring berjalannya waktu, muncul 

beberapa sebutan di publik terkait public relations yang memanfaatkan media online 

dalam kegiatannya yang di indonesia sendiri lebih dikenal dengan sebutan Cyber 

Public Relations. Adapun penelitian yang berjudul “Efektivitas Cyber Public Relations 

Pada Media Sosial Instagram (Studi Pada Instagram Direktorat Jenderal Imigrasi 

Republik Indonesia @Ditjen_Imigrasi Sebagai Media Publikasi Humas)” ini bertujuan 

untuk mengetahui seberapa efektif penggunaan media sosial instagram sebagai media 

publikasi humas pada instansi pemerintah Direktorat Jenderal Imigrasi. Dengan 

Menggunakan Teori Efektivitas Cyber Public Relations oleh David Phillips dan 

Phillips Young serta metode Kuantitatif Deskriptif. Adapun teknik pengumpulan data 

dilakukan terhadap 100 sampel responden yang merupakan pengikut dari Instagram 

Direktorat Jenderal Imigrasi Republik Indonesia(Ditjen Imigrasi RI). Hasil dari 

Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Instagram sebagai media publikasi humas 

Ditjen Imigrasi RI dinilai sangat efektif dengan persentase pencapaian sebesar 83.7%. 

Kata Kunci: Efektivitas, Cyber Public Relations, Media Publikasi, Instagram 
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ABSTRACT 

The development of public relations whether as science or a profession is closely 

related and cannot be separated from Information and Communication Technology. 

Because public relations truthfully is a bridge from the organization to it's public 

therefore public relations always develop in order to maintain and pursue it's 

relationships with the public. Over time , Several names appeared regarding the 

developments of public relations. Specifically to the Public Relations that utilize online 

media in their activities. in Indonesia itself, it is more known as Cyber Public Relations. 

This research Entitled "The Effectiveness of Public Relations on Instagram as social 

media (Study on The Instagram Account of The Directorate General of Immigration of 

The Republic of Indonesia @Ditjen_Imigrasi as a Public Relations Publication Media) 

Aims to find out how effective the use of Instagram as the medium in government 

agencies specifically The Directorate General of Immigration of the republic of 

indonesia using the effectiveness theory of cyber public relations of David phillips 

and phillips young and Descriptive quantitative method. The results of the study 

indicates that the use of Instagram as the publication Media of The directorate general 

of Imigration of The Republic of Indonesia Is Very Effective with an achievement 

percentage of 83.7%. 

Keyword: Effectiveness, Cyber Public Relations, Publication Media, Instagram. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Teknologi merupakan suatu hal yang bersifat dinamis dan terus berkembang. 

Perkembangan teknologi ini juga mempengaruhi berbagai sektor, mulai dari bisnis, 

kesehatan, sampai dengan komunikasi. Salah satu bentuk adaptasi perkembangan 

teknologi didalam sektor komunikasi ialah Cyber Public relations. Terdapat beberapa 

definisi Cyber Public Relations yang dikemukakan oleh beberapa ahli, Sebagaimana 

dikatakan Onggo(2004), dalam bukunya yang bertajuk “Cyber Public Relations Strategi 

Membangun dan Mempertahankan Merek Global di Era Globalisasi Lewat Media 

Online”, Cyber Public Relations dapat diartikan sebagai sebuah praktik didalam kegiatan 

kehumasan yang turut memanfaatkan media intenet sebagai sarana publisitasnya. 

Pengertian lain dikemukakan oleh Doherty(Dalam Dwijayanti,2018) di mana Cyber 

Public Relations dikatakan sebagai sebuah bentuk pengoperasian dunia maya dalam 

praktik kerja Public Relations. Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan 

bahwa Cyber Public Relations merupakan sebuah bentuk adaptasi perkembangan 

teknologi digital di mana praktisi humas turut memanfaatkan internet dalam aktivitas 

kehumasannya. 

Praktik Cyber Public Relations di kalangan pemerintahan sendiri sudah cukup 

lumrah. Berdasarkan pengamatan penulis, dari 34 kementerian yang ada di 

Indonesia(Kemenkominfo,2019), keseluruhannya telah memiliki situs web resmi yang 

digunakan sebagai media publikasi, begitupula dengan media sosial. Salah satu media 

sosial yang aktif dan banyak digunakan oleh penduduk Republik Indonesia dan memiliki 

perkembangan yang terbilang pesat di masyarakat adalah Instagram. Berdasarkan survei 

yang dilakukan oleh tim riset We Are Social(Kemp 2021) pengguna Instagram telah 

mengalami kenaikan yang cukup signifikan, pada bulan januari 2020 tercatat pengguna 

Instagram meningkat sebanyak 63 juta orang dari tahun sebelumnya pada 2019 yang 
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berjumlah 62 juta orang. Pada Januari 2021, jumlah pengguna instagram dilansir dari 

riset We Are Social mencapai 85 juta orang, lebih lanjut, riset dilakukan oleh Tim 

Statista(2021), sampai dengan Juni 2021, pengguna Instagram telah mencapai 93 juta 

pengguna, di mana terjadi tingkat kenaikan signifikan pengguna sebesar 47.6% dari tahun 

2020. 

Terdapat beberapa riset terdahulu mengenai Cyber public relations, khususnya 

mengenai pemanfaatan media sosial instagam sebagai media publikasi bidang 

kehumasan di berbagai ranah. Pada ranah Instansi Pemerintahan, Arwinda Rossy 

Merianti(2018) dalam penelitiannya yang berjudul “Efektivitas Cyber PR pada Instagram 

Satpol PP Kota Surabaya” mengatakan bahwa Penggunaan Instagram Sebagai media 

Publikasi dinilai efektif dengan tingkat efektivitas mencapai 75% (Skor Efektivitas 7204 

dari Skor tertinggi 9600). Pada tingkat Perusahaan komersil swasta, sebagaimana 

dipaparkan oleh M.Fajar Sidik(2019), pada penelitiannya yang berjudul “Efektivitas 

Komunikasi Media Sosial Instagram @officialtimah sebagai media publikasi humas 

PT.Timah Tbk” Instagram dinilai sebagai sebuah platform yang efektif dengan tingkat 

efektivitas sebesar 78.83% (Skor Efektivitas 11.825 dari skor tertinggi 15000). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dwijayanti dan Kusumastuti, Penerapan 

Cyber Public Relations pada responden masuk dalam kategori tinggi dengan persentase 

mencapai skor 60% dengan orientasi preferensi pemilihan media responden jatuh pada 

Instagram karena kemudahan akses dari aplikasi tersebut. 

Tingkat efektivitas Cyber Public Relations yang cukup tinggi dari beberapa penelitian 

sebelumnya dengan objek penelitian yang berbeda-beda membuat penulis tertarik untuk 

membahas penerapan Cyber Public Relations yang di fokuskan pembahasannya pada 

instansi pemerintah yang turut memegang peran penting dalam kehidupan 

bermasyarakat. Salah satu instansi pemerintah yang menggunakan Menerapkan Cyber 

Public relations serta menggunakan media Sosial Instagram dalam kegiatan publikasi 

kehumasannya ialah Direktorat Jenderal Imigrasi Republik Indonesia(Ditjen Imigrasi 
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RI). Ditjen Imigrasi RI merupakan sebuah instansi yang bergerak dibawah Kementerian 

Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia. Selain memiliki Website, Ditjen 

Imigrasi RI juga memiliki beberapa media sosial lain seperti Facebook, Twitter, dan 

Instagram. Ditjen Imigrasi RI bertugas untuk merumuskan serta melaksanakan kebijakan 

standarisasi serta teknis di bidang imigrasi. Sebagaimana perkataan Mantan direktur 

Jenderal Imigrasi Republik Indonesia, Ronny Frankie sompie(Dalam Wahyudi dan 

Nugroho, 2018), Imigrasi menjadi garda terdepan yang memiliki data lalu lintas keluar 

masuknya manusia ke Indonesia dapat membantu berbagai lembaga untuk mengurangi 

kriminalitas antarnegara seperti perdagangan manusia, peredaran narkoba, terorisme, 

Cyber Crime, kejahatan transnasional dan TKI ilegal. 

Oleh karena itu, Penting bagi Pihak Ditjen Imigrasi untuk memberikan informasi yang 

lengkap dan aktual agar tidak terjadi miskomunikasi didalam masyarakat. Salah satu 

media publikasi Ditjen Imigrasi Republik Indonesia yang terlihat memiliki interaksi yang 

cukup aktif dengan publik serta memiliki jumlah pengikut terbanyak dari media sosial 

lain yang turut digunakan ialah instagram. Sampai saat ini, instagram ditjen imigrasi 

Republik Indonesia telah memiliki sebanyak 166 ribu pengikut dengan jumlah unggahan 

sebanyak 2.535 postingan. 

Adapun berikut adalah beberapa alasan dibalik pemilihan judul penelitian mengenai 

cyber public relations pada Ditjen Imigrasi Republik Indonesia: 

1. Ditjen Imigrasi RI Aktif mempraktikkan Cyber Public Relations Untuk 

Membangun Hubungan Dengan Publik. 

Publik memegang peranan penting dalam kesuksesan sebuah organisasi. 

Cutlip Center dan Broom (Dalam Primarni 2015) mengartikan public relations 

sebagai sebuah fungsi manajemen yang berkaitan dengan usaha membangun 

suatu hubungan yang salng menguntungkan. Sebagaimana tercantum pada UU 

No.14 tahun 2008 Pasal 7 ayat (2), Badan publik memiliki kewajiban 

menyediakan Informasi publik yang akurat, benar, dan tidak menyesatkan, Masih 
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dalam Peraturan yang sama, pada Pasal 7 ayat (3), Badan publik turut dituntut 

untuk membangun juga membantu mengembangkan sistem informasi dan 

dokumentasi agar dapat mengelola informasi publik secara efisien dan mudah 

pengaksesannya. 

 

Gambar 1. 1 Berita Kompas.com 

 

(Sumber: Kompas.com) 

Semakin berkembangnya teknologi, membuat arus informasi kian deras, 

dimana siapapun memiliki akses bebas didalamnya. Berita tanpa sebuah 

kebenaran dan penjelasan dapat membuat kegaduhan karena adanya opini publik 

 

Gambar 1. 2 Unggahan Akun 

Instagram @Ditjen_Imigrasi 
 

(Sumber: Instagram Ditjen_Imigrasi) 
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@Ditjen_Imigrasi Tahun 2021 

34 27 30 31 33 30 28 27 
15 20 23 24 

Unggahan Instagram @Ditjen_Imigrasi Tahun 2021 

 

 
 

yang tidak terkendali. Maka dari itu, diperlukan penengah terkait suatu isu yang 

beredar di masyarakat. 

Dalam hal ini, Humas sebagai penghubung antar kedua pihak harus mengatur 

strategi komunikasi yang baik agar tercipta saling pengertian antar dua pihak. 

Sebagaimana isu dapat menyebar secara cepat dengan jangkauan yang luas melalui 

internet dan media sosial, hal ini demikian juga dapat dimanfaatkan oleh praktisi 

humas dalam melakukan counter terhadap suatu berita negatif maupun isu yang 

beredar. Dalam kedua gambar tersebut, tampak salah satu portal media tengah 

memberitakan suatu topik yang sempat menjadi perbincangan ditengah 

masyarakat yakni warga negara asing asal Amerika Serikat yang tinggal di Bali 

dengan visa illegal dan mengajak warga negara asing lain untuk tinggal di bali, 

tidak lama setelah berita tersebut muncul ke publik, selain mengambil tindakan, 

pihak imigrasi juga mengunggah sebuah postingan yang berkaitan dengan 

kebijakan mengenai pelanggaran izin tinggal di Indonesia. 

Berikut adalah grafik rata-rata konten yang diunggah per bulan dari bulan Januari 

2021 sampai dengan 31 Desember 2021 : 

 

Gambar 1. 3 Grafik Unggahan Instagram 

@Ditjen_imigrasi Sampai dengan Desember 2021. 
 

(Sumber: Data Olahan Peneliti) 
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Dari grafik tersebut dapat dilihat bahwa hampir setiap hari dalam satu minggu, 

selalu ada unggahan pada instagram ditjen Imigrasi dengan rata-rata 27 unggahan 

setiap bulannya. Ditjen Imigrasi juga kerap kali membalas pertanyaan yang 

diajukan para pengikut melalui kolom komentar. 

2. Instagram Yang Digunakan Oleh Ditjen Imigrasi RI Sebagai Media 

Sosialisasi Kebijakan Baru Ditengah Pandemi Covid-19 

Adanya pandemi virus Covid-19 menyebabkan perubahan di berbagai sektor. 

Pandemi yang pertama kali muncul di pasar hewan dan makanan laut di kota 

Wuhan, Republik Rakyat Cina, secara resmi diumumkan oleh pemerintah telah 

masuk ke Indonesia pada tanggal 2 maret 2020, melalui dua Warga Negara 

Indonesia yang melakukan kontak dengan warga negara jepang yang berkunjung 

ke Indonesia(Sukur,dkk.2020). Adapun penyebaran virus yang begitu cepat 

membuat pemerintah dari berbagai negara melakukan perubahan dan 

menciptakan kebijakan baru dalam menyikapi hal ini, tak terkecuali Indonesia 

beserta bidang keimigrasian sebagai garda terdepan yang menangani perihal 

keluar-masuknya warga Indonesia ke luar negeri maupun warga negara asing 

yang masuk ke dalam negri. 

Dilansir dari situs web resmi Direktorat Jendral Imigrasi Republik 

Indonesia(https://www.imigrasi.go.id/id/covid19-8/), terdapat lebih dari 20 

kebijakan baru yang dikeluarkan terkait masalah keimigrasian di era pandemi 

covid-19. 

Tabel 1. 1 

Kebijakan Baru Ditjen Imigrasi Sampai dengan 21 Juli 2021 
No. Tanggal Dikeluarkan Judul 

 

 
1. 

 

 
21 Juli 2021 

Permenkumham Nomor 8 Tentang Penghentian 

Sementara Bebas Visa Kunjungan Dan Visa 

Kunjungan Saat Kedatangan Serta Pemberian Izin 

Tinggal Keadaan Terpaksa 

http://www.imigrasi.go.id/id/covid19-8/)
http://www.imigrasi.go.id/id/covid19-8/)
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2. 

 
06 Juli 2021 

Permenkumham Nomor 11 Tahun 2020 Tentang 

Pelarangan Sementara Orang Asing Masuk Wilayah 

Negara Republik Indonesia 

 
3. 

 
06 Juli 2021 

Regulation Of Minister Of Law And Human Rights 

Number 26 Of 2020 On Visa And Stay Permit In The 

New Normal 

 
4. 

 
09 Februari 2021 

Permenkumham Nomor 26 Tahun 2020 Tentang Visa 

Dan Izin Tinggal Dalam Masa Adaptasi Kebiasaan 

Baru 

 
5. 

 
09 Februari 2021 

Kepmenkumham Nomor M.Hh-01.03.01 Tahun 2020 

Tentang Tpi Tertentu Tempat Masuk Dalam Masa 

Adaptasi Kebiasaan Baru 

6. 26 Januari 2021 Surat Edaran Satgas Covid-19 Nomor 3 Tahun 2020 

7. 26 Januari 2021 
Addendum Surat Edaran Satgas Covid-19 Nomor 3 

Tahun 2020 

8. 14 Januari 2021 
Covid-19 Handling   Task   Force   Circular   Letter 

Number 3 Of 2020 (Supplement) 

9. 14 Januari 2021 Surat Edaran Satgas Covid-19 Nomor 4 Tahun 2020 

10. 28 Desember 2020 Circular Letter Number 4 Of 2020 

11. 28 Desember 2020 Circular Letter Number 4 Of 2020 

12. 28 Desember 2020 Surat Edaran Satgas Covid-19 Nomor 4 Tahun 2020 

13. 22 Desember 2020 
Covid-19 Handling   Task   Force   Circular   Letter 

Number 3 Of 2020 (Supplement) 

14. 22 Desember 2020 
Addendum Surat Edaran Satgas Covid-19 Nomor 3 

Tahun 2020 

15. 19 Desember 2020 Surat Edaran Satgas Covid-19 Nomor 3 Tahun 2020 

 
16. 

 
15 Oktober 2020 

Kepmenkumham Nomor M.Hh-01.03.01 Tahun 2020 

Tentang Tpi Tertentu Tempat Masuk Dalam Masa 

Adaptasi Kebiasaan Baru 

 
17. 

 
01 Oktober 2020 

Permenkumham Nomor 26 Tahun 2020 Tentang Visa 

Dan Izin Tinggal Dalam Masa Adaptasi Kebiasaan 

Baru 
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18. 

 
01 Oktober 2020 

Regulation Of Minister Of Law And Human Rights 

Number 26 Of 2020 On Visa And Stay Permit In The 

New Normal 

 
19. 

 
02 April 2020 

Permenkumham Nomor 11 Tahun 2020 Tentang 

Pelarangan Sementara Orang Asing Masuk Wilayah 

Negara Republik Indonesia 

 

 
20. 

 

 
18 Maret 2020 

Permenkumham Nomor 8 Tentang Penghentian 

Sementara Bebas Visa Kunjungan Dan Visa 

Kunjungan Saat Kedatangan Serta Pemberian Izin 

Tinggal Keadaan Terpaksa 

 
21. 

 
28 Februari 2020 

Permenkumham Nomor 7 Tahun 2020 Tentang 

Pemberian Visa Dan Izin Tinggal Dalam Upaya 

Pencegahan Masuknya Virus Corona 

22. 09 Februari 2020 Surat Keputusan Satgas Covid-19 Nomor 9 Tahun 
2021 

 
23. 

 
05 Februari 2020 

Permenkumham Nomor 3 Tahun 2020 Tentang 

Penghentian Sementara Bebas Visa Kunjungan, Visa, 

Dan Pemberian Izin Tinggal Keadaan Terpaksa Bagi 
WN RRT 

(Sumber:Website Ditjen Imigrasi(2021)) 

Agar kebijakan dapat berjalan dengan baik, maka diperlukan pengertian dari 

kedua belah pihak. Dengan pergerakan yang terbatas yang tak memungkinkan 

untuk dilakukan sosialisasi secara langsung, maka disinilah peran Public Relations 

sebagai penghubung antara lembaga dan masyarakat, dimana kedua pihak tersebut 

dihubungkan melalui praktik kegiatan Public Relations secara digital yang juga 

dikenal dengan sebutan Cyber Public Relations. 
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Gambar 1. 4 Unggahan Instagram @Ditjen_Imigrasi 

Mengenai Kebijakan Di Era Pandemi 
 

 
(Sumber: Instagram @Ditjen_Imigrasi) 

Berdasarkan penelitian Zerfass dan Moreno (2013) yang bertajuk “European 

Communication Monitor 2013. A Changing Landscape- Managing Crises, Digital 

Communication and CEO Positioning in Europe. Results of a Survey in 43 

Countries” memaparkan bahwa 87% Profesional komunikasi berpendapat bahwa 

komunikasi merupakan hal utama yang menunjang kesuksesan perusahaan. Pada 

gambar diatas, terlihat pihak Direktorat Jenderal Imigrasi Republik Indonesia 

memanfaatkan instagram sebagai media publikasi kebijakan mereka. Berdasarkan 

wawancara penulis dengan pihak Direktorat Jenderal Imigrasi, adanya pandemi 

turut mempengaruhi ruang gerak instansi, baik didalam lingkungan kantor maupun 

kepada masyarakat, maka dari itu platform online menjadi alternatif dalam 

menjalankan kegiatan instansi, termasuk sosialisasi terkait kebijakan yang 

dikeluarkan. 

3. Antusiasme publik yang tinggi di instagram. 

Salah satu potensi utama penggunaan internet sebagai alat publikasi Public 

Relations adalah jangkauan yang luas dari internet itu sendiri. Sebagaimana 
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dikatakan oleh Onggo(2004), Internet merupakan jurang pemisah geografis serta 

sarana komunikasi interaktif antar pihak organisasi pada publiknya. Pada awal 

penulis melakukan pengamatan pada desember 2019, Jumlah pengikut 

(followers) Instagram @Ditjen_imigrasi berjumlah sekitar 75 ribu pengikut. 

Kemudian pada bulan Juli 2021 berjumlah 117 ribu followers sampai dengan 

September 2021 menjadi 154 ribu orang pengikut dan pada januari 2022 menjadi 

166 ribu pengikut 

Gambar 1. 6 Jumlah Pengikut Instagram Ditjen Imigrasi 

pada November 2019 

Gambar 1. 5 Jumlah Pengikut 

Instagram Ditjen Imigrasi 

Pada Januari 2022 

 

 

 

 

Selain jumlah followers instagram ditjen imigrasi mengalami kenaikan yang 

signifikan, Ditjen imigrasi sendiri juga terlihat cukup sering merespon komentar 

di instagram dan membalas pertanyaan-pertanyaan maupun Direct Message dari 

warganet mengenai pertanyaan terkait keimigrasian 
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Gambar 1.5 Instagram @Ditjen_Imigrasi Yang Aktif Berinteraksi 

Menjawab Pertanyaan Masyarakat 
 

 

Sumber: Instagram @Ditjen_Imigrasi) 
 

Pada gambar 1.5, dapat dilihat beberapa komentar masyarakat yang diberikan 

tanggapan oleh Ditjen Imigrasi Republik Indonesia terkait pertanyaan terkait 

kebijakan maupun permintaan untuk pertanyaan yang diajukan melalui pesan 

pribadi. Aprinta (Dalam Dwijayanti, 2018) memaparkan bahwa penggunaan 

internet dalam penyebaran informasi dinilai lebih efektif dan dapat memberikan 

citra positif terhadap lembaga. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang beserta indikator-indikator yang telah dirumuskan 

diatas, maka dapat dirumuskan bahwa masalah dari penelitian ini ialah: 

“Bagaimanakah Efektifitas Cyber Public Relations Ditjen Imigrasi Republik 

Indonesia Melalui Media Sosial Instagram?”. 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini ialah untuk mengetahui 

bagaimana efektivitas penggunaan media sosial Instagram sebagai media publikasi 

informasi humas Ditjen Imigrasi Republik Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Akademis 

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa 

wawasan mengenai penerapan Cyber Public Relations pada instansi 

pemerintah 

2. Sebagai acuan atau referensi untuk mahasiswa ilmu komunikasi konsentrasi 

terutama konsentrasi hubungan masyarakat mengenai potensi pemanfaatan 

media sosial. 

3. Menjadi referensi untuk kajian ilmiah selanjutnya mengenai pemanfaatan 

teknologi komunikasi dalam penyebaran informasi 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Diharapkan bisa membantu pihak Ditjen imigrasi dalam memaksimalkan 

pelayanan dan penyediaan informasi virtualnya. 

2. Diharapkan bisa menjadi suatu acuan bagi praktisi Public Relations dalam 

praktik kegiatannya, terutama di era industri 4.0 yang dinamis. 
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